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Abstract

Care of the reproductive organs is critical. If the organs are not appropriately maintained, it can cause various kinds of acne that can cause infection. To stop the infection, cleanliness is needed to maintain the genitalia organs according to religious, cultural, and medical guidance, and can also use alternative therapies. The problems students face have yet to maximize their understanding of reproductive health, especially maintaining the reproductive organs of adolescent sons and daughters. The purpose of the study was to know the picture of adolescent knowledge in the maintenance of reproductive organ health. SMAN 13 Jambi City from September 2022 to August 2023. The research method used a description survey, with a sample of 104 respondents, by filling out a questionnaire using a Google form. The results of the study are known the characteristics of respondents based on the age of the most aged 16 years (49.1%), the most female gender 56 (53.8%), (99.95%) have received information and most (87.94%) respondents are well knowledgeable in the maintenance of reproductive organs. SMAN 13 continues to monitor and educate its students so that they realize and understand how important it is to maintain the health of reproductive organs for their lives in the future to avoid infectious and non-communicable diseases.
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Abstrak 

Perawatan organ reproduksi sangatlah penting. Apabila organ organ tersebut tidak dipelihara dengan baik dapat menyebabkan berbagai macam akibat yang dapat menimbulkan infeksi. Untuk mencegah timbulnya infeksi, perlu upaya menjaga kebersihan organ genetalianya menurut tuntunan agama, budaya, maupun medis dan juga dapat menggunakan terapi alternatif. Masalah yang dihadapi siswa/i belum maksimalnya pemahaman siswa/i tentang kesehatan reproduksi terutama menjaga organ reproduksi remaja putera dan puteri . Tujuan penelitian dkeetahuinya gambaran pengetahuan remaja dalam pemeliharaan kesehatan organ  reproduksi  di. SMAN 13 Kota Jambi dibulan September 2022 s/d Agustus 2023 . Metode penelitian menggunakan survey deskripsi, dengan jumlah sampel sebanyak 104 responden dengan mengisi kuisioner menggunakan google form. Hasil penelitian diketahui karakteristik responden berdasarkan umur terbanyak berumur 16 tahun (49,1%), jenis kelamin terbanyak wanita 56 (53,8%), (99,95 % ) pernah mendapatkan informasi dan  sebagian besar (87,94%) responden berpengetahuan Baik dalam pemeliharaan organ reproduksi. SMAN13 tetap selalu memantau dan memberikan edukasi kepada siswa/I nya agar mereka menyadari dan memahami betapa pentingnya menjaga kesehatan organ reproduksi buat kehidupan mereka dimasa yang akan datang terhindar dari penyakit menular maupun tidak menular. Luaran yang dihasilkan terjadi peningkatan pengetahuan siswa/i di SMAN 13 dalam pemeliharaan kesehatan organ reproduksi dan  akan di publikasikan ke Jurnal Nasional terakreditasi sebagai luaran wajibnya. 
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PENDAHULUAN
Menurut WHO, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10 hingga 19 tahun. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI nomor 25 tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun. Sementara itu, menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah. Masa ini merupakan periode persiapan menuju masa dewasa yang akan melewati beberapa tahapan perkembangan penting dalam hidup. Selain kematangan fisik dan seksual, remaja juga mengalami tahapan menuju kemandirian sosial dan ekonomi, membangun identitas, akusisi kemampuan (skill) untuk kehidupan masa dewasa serta kemampuan bernegosiasi ( WHO, 2018).
Perubahan -perubahan yang terjadi pada seorang anak remaja putri  secara biologis yaitu mereka akan memasuki masa pubertas, akan mendapatkan menstruasi, terjadi perubahan fisik ( payudara mulai berkembang, panggul membesar, timbul jerawat, dan tumbuh rambut di kemaluaanya) sebagai tanda sistem reproduksinya sudah aktif. Sedangkan pada remaja putra, yang akan memasuki masa pubertas, biasanya mulai mimpi basah, juga terjadi perubahan suara, tubuh kumis, jakun, alat kelamin mulai membesar, otot membesar, timbul jerawat dan perubahan fisik lainnya (Kusmiran, 2013).
Remaja tidak lagi menerima pemikiran yang kaku , sederhana, dan absolut. Secara  kritis, remaja akan lebih banyak melakukan pengamatan keluar dan membandingkannya dengan  hal hal yang selama ini diajarkan  dan ditanamkan kepadanya. Perubahan tersebut dapat mengakibatkan dampak sebagai berikut : pencarian jati diri, pemberontakan, pendirian yang labil, minat yang berubah-ubah, mudah terpengaruh mode, konflik dengan orang tua dan saudara, dorongan ingin tahu dan mencoba yang kuat, pergaulan intens dengan teman sebaya dan membentuk kelompok sebaya menjadi acuannya (BNN,2012 dalam Nurfitriani 2022).  
Faktor -faktor yang mempengaruhi kesehatan remaja ditentukannya bagaimana remaja tersebut dalam merawat dan menjaga kebersihan alat-alat reproduksinya . Apabila organ -organ genetalianya lembab dan basah, maka keasaman akan meningkat dan mempermudah tumbuhnya jamur (Candida). Remaja putri lebih mudah terkena infeksi genetalia dibanding remaja putra dikarenakan saluran vagina berdekatan letaknya dengan anus . faktor lainnya seperti akses terhadap pendidikan kesehatan, remaja berhak mendapatkan informasi yang benar dan terpercaya dan hendaknya diajarkan di sekolah dan didalam lingkungan keluarga.  Dengan mengetahuinya kesehatan remaja dengan benar, remaja dapat menghindari perilaku negatif seperti : perilaku seks pra nikah, penularan penyakit menular seksual, aborsi, kanker mulut rahim , kehamilan, diluar nikah, penyalahgunaan NAPZA, pengaruh media sosial , penyakit menular seksual  dan  gradasi moral bangsa yang berakibat masa suram (Mandang  dkk,,2016).
Kompleksnya permasalahan kesehatan pada remaja, tentunya memerlukan penanganan yang komprehensif dan terintegrasi yang melibatkan semua unsur dari lintas program dan sector terkait. Kebijakan bidang kesehatan terkait pelayanan kesehatan remaja sebagaimana dimaksud Permenkes Nomor 25 Tahun 2014 ditujukan agar setiap anak memiliki kemampuan berperilaku hidup bersih dan sehat., memiliki keterampilan hidup sehat, dan keterampilan sosial yang baik sehingga dapat belajar, tumbuh dan berkembang secara harmonis dan optimal menjadi sumber daya manusia yang berkualitas
Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi remaja ini dapat ditingkatkan dengan pendidikan kesehatan reproduksi yang dimulai dari usia remaja. Pendidikan kesehatan reproduksi diusia remaja bukan hanya memberikan pengetahuan tentang organ reproduksi, tetapi juga memberikan pengetahuan tentang bagaimana cara merawat organ reproduksinya seghari hari bukan saja  saat menstruasi dan memberikan pengetahuan tentang masalah-masalah pada kesehatan reproduksi (Aniek,2014). Pendidikan kesehatan merupakan langkah preventif agar terhindar dari infeksi-infeksi pada saluran reproduksi dapat menggunakan terapi herbal seperti pemakaian air rebusan daun sirih, pemakaian air garam hangat dalam mengatasi atau mengurangi rasa tidak nyaman pada organ reproduksi akibat keputihan ataupun gatal -gatal pada organ reproduksi akibat jamur baik  remaja putri maupun  putra. 
Organ reproduksi bisa terkena sejenis jamur atau kutu yang bisa mengakibatkan gatal dan rasa tidak nyaman apabila tidak dirawat kebersihannya. Membilas vagina dengan air kurang bersih atau kotor, pemeriksaan dalam yang tidak benar, penggunaan pembilas vagina yang berlebihan, pemeriksaan yang tidak hygienis, dan bisa juga adanya benda asing dalam vagina dengan menyebabkan keputihan yang abnormal. Keputihan juga dapat timbul akibat pengobatan hormonal, celana yang tidak menyerap keringat, dan penyakit menular seksual. Keputihan yang abnormal berwarna putih, hijau, atau kuning, berbau, sangat gatal disertai nyeri perut bagian bawah (Kusmiran, 2013).
Berdasarkan hasil survey awal yang diperoleh dari siswa siswi di SMAN 13 Kota Jambi, SMA ini termasuk baru berdiri di kota Jambi dan baru masuk angkatan ke- 3, yang nota bene letak lokasi nya padat penduduk , dekat dengan bandara dan rawan terhadap hal hal yang negatif, walaupun sampai hari ini belum ada kejadian negatif seperti kehamilan yang tidak di inginkan, napza dan lain lain. Walaupun belum kejadian,sebaiknya tetap diantisipasi agar kejadian yang bertentangan dengan norma tidak terjadi pada remaja.
HASIL 
A.   Ganbaran Karakteristik Responden Menurut  Data Demografi.

Gambaran karakteristik responden yang diteliti meliputi umur, jenis kelamin dan  sumber informasi.


Tabel 4.1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur Remaja di SMK 
	No
	Umur
	Jumlah (org)
	Persentase (%)

	1
	14 tahun
	1
	1

	2
	15 tahun
	24
	24,1

	3
	16 tahun
	50
	49,1

	4
	17 tahun
	24
	24,1

	5
	18 tahun
	1
	1

	6
	19 tahun
	1
	1

	Jumlah
	104
	100


	
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 104 remaja, yang menjadi  responden dalam penelitian ini, terbanyak dikisaran  umur 16 tahun  sebanyak  50 (49.1%)

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Kategori
	Jumlah

	
	
	N
	%

	1
	Laki laki
	48
	46,2

	2
	Perempuan
	56
	53,8

	
	Total
	104
	100,00



Tabel 4.2. menunjukkan dari 104 responden pada penelitian ini sebagian besar berjenis kelamin wanita sebanyak 56 (53,8%).

Tabel. 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Sistem Informasi
	No
	Kategori
	Jumlah

	
	
	N
	%

	1
	Mendapat  Informasi
	99
	95,2

	2
	Tidak Mendapat Informasi
	5
	4,8

	
	Total
	
	10,00


Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 104 responden berdasarkan sumber informasi ada 99 (95,2%) responden mendapatkan informasi melalui internet, pelajaran di sekolah secara singkat dan lain lain.

B. Gambaran Pengetahua Remaja Dalam Pemeliharaan Kesehatan  Organ Reproduksi di SMAN 13
Gambaran pengetahuan remaja dalam pemeliharaan kesehatan organ reproduksi di SMAN 13 Kota Jambi seperti terlihat di tabel 4.4 di bawah ini.
Tabel 4.5. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Remaja Dalam Pemeliharaan Organ Reproduksi di SMAN 13 Kota Jambi (n=104)
	No
	Kategori
	Jumlah

	
	
	N
	%

	1
	Baik
	91
	87,5

	2
	Kurang Baik
	13
	12,5

	
	Total
	104
	100,00



Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 104 responden yang memiliki pengetahuan remaja dalam  pemeliharaan kesehatan organ reproduksi sebagian besar  termasuk kategori Baik  sebanyak 91 responden (87,5 %), 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 104 responden yang memiliki pengetahuan remaja dalam  pemeliharaan kesehatan organ reproduksi sebagian besar  termasuk kategori Baik  sebanyak 91 responden (87,5 %), 
Hasil penelitian Binsyah (2020) tentang Tingkat Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Remaja tentang Kesehatan Reproduksi di SMK Negeri 8 Medan didapatkan hasil Tingkat pengetahuan remaja SMK Negeri 8 Medan tergolong baik (59,4%), tingkat sikap tergolong baik (80,2%), dan tingkat perilaku tergolong baik (99%). Hasil penelitian Fadlullah (2019) tentang Hubungan Tingkat Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Dengan Perilaku Seksual Remaja dengan hasil remaja yang memiliki pengetahuan baik 22 orang, pengetahuan cukup 61 orang, dan pengetahuan kurang 26 orang. Remaja yang memiliki perilaku seksual baik 66 orang dan yang memiliki perilaku seksual buruk 43 orang.
Dari data diatas dapat dilihat dari 30  pernyataan responden terhadap pemeliharaan organ reproduksi dapat diketahui jawaban dari pernyataan kelenjar prostat adalah alat kelamin laki laki yang menghasilkan sperma  banyak tidak paham  18 responden (17,5%) menjawab salah dan pernyataan pada umumnya akil baliq laki laki 2 tahun lebih cepat 2 tahun di bandingkan dengan perempuan.dengan jawaban benar hanya 40 responden ( 38,5%). jika di kaitkan dengan jenis kelamin yang menjawab terbanyak adalah perempuan , sehingga dapat kemungkinan yang menjawab salah adalah perempuan. Sedangkan untuk pernyataan akil baliq 2 tahun lebih dulu laki laki, kemungkinan besar informasi yang didapatkan responden kurang tepat, karena saat ini banyak anak anak menjelang remaja sudah sering menonton atau melihat dan mendengarkan hal hal yang sebenarnya belum layak buat mereka.
Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui responden mengenai pengertian, tujuan, manfaat, waktu, serta langkah-langkah melakukan pemeliharaan organ reproduksi  sehingga harapannya mereka paham dan dapat menjaga kebersihan dan kesehatan organ reproduksinya agar terhindar dari penyakit.
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindaran terhadap suatu objek tertentu. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.Notoatmojdo (2012) Dari uraian diatas dapat disimpulkan pengetahuan remaja dalam pemelihaarran organ reproduksi di SMAN 13 Kota Jambi   sebagian besar Baik (78,5%) dan sesuai dengan teori Notoadmojo (2012) Pengetahuan seseorang dapat diperoleh dari aktivitas sendiri yang dapat diaplikasikan  dalam kehidupan sehari  hari.
Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan yaitu menampilkan pesan atau informasi kesehatan yaitu media promosi kesehatan. Media promosi kesehatan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan yang akhirnya diharapkan dapat  merubah  perilaku  kearah positif  atau  mendukung  terhadap  kesehatan.. Hal ini perlu ditindaklanjuti oleh guru BK ataupun wali kelas agar siswi siswi di sekolah dapat mendeteksi secara dini jika ada kelaianan atau perubahan di organ reproduksinya  sehingga derajat kesehatan masyarakat dapat lebih ditingkatkan dan dapat terhindar dari penyakit menular maupun tidak menular.
.1 Kesimpulan
	Dari hasil penelitian Gambaran Pengetahuan Remaja dalam pemeliharaan Organ Reproduksi dapat disimpulkan sebagai berikut:
a.    Karakteristik responden berdasarkan umur sebagian besar berada dalam rentang umur 14-19 tahun , lebih dari setengah 53,8% berjenis kelamin perempuan dan  mendapatkan sumber informasi (99,95%) responden. 
b.   Sebagian besar 91 responden  (87,5%) memiliki  pengetahuan Baik dalam pemeliharaan organ reproduksi

 5.2 Saran
Kepada pihak  guru di SMAN 13 Kota Jambi, hendaknya dapat memasukkan materi penelitian ini kedalam kegiatan ektrakurikuler maupun dalam materi pembelajaran agar siswi -siswi nantinya dapat menerapkannya buat dirinya sendiri maupun untuk masyarakat luas ketika mereka praktik di lapangan  nantinya. 
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